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ABSTRAK 

 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian mengenai Pengaruh Perbedaan 

Komposisi Sekam Padi Dengan Perekat Lem Kayu Terhadap Karakteristik 

Biobriket Dari Sekam Padi. Adapun latar belakang dari penelitian ini, peneliti 

menemukan bahwa biomassa adalah salah satu energi alternatif yang berpotensi 

besar di Indonesia. Dan didapatkan bahwa biomassa merupakan salah satu sumber 

energi yang paling umum dan mudah diakses yang dapat diolah menjadi bioenergi. 

Salah satu contoh limbah biomassa adalah sekam padi. 

Unruk menganalisis permasalahan diatas peneliti melakukan penelitian 

dengan membat limbah sekam padi menjadi bahan bakar buatan berupa biobriket. 

Dengan alasan pertama,cara membuat biobriket relatif mudah, murah ,dan daya 

panas yang dihasilkan biobriket tidak kalah dengan bahan bakar fosil. Pada proses 

pembuatannya, sekam padi dipanaskan hingga menjadi arang kemudian dihaluskan 

dengan cara di tumbuk hingga halus. Setelah itu di saring menggunakan saringan 

dengan ukuran 35 mesh. Bahan perekat yang digunakan adalah lem kayu yang 

dicampur dengan air dengan suhu ±40 ℃. Kemudian seluruh bahan pembuatan 

briket dicampur dan di aduk hingga merata. Setelah semua bahan tercampur dengan 

merata maka dilakukan pencetakan briket dengan ukuran cetakan P = 45 mm L = 

45 mm dan T = 45 mm. Saat dilakukan pencetakan briket ditekan dengan 

menggunakan beban besar agar padat dan tidak mudah hancur. Setelah itu briket 

dikeluarkan dari cetakan dandikeringkan kedalam oven dengan suhu 120 ℃ selama 

60 menit.. 

Hasil pengujian didapatkan kadar air sebesar 27,44% pada campuran 

perekat 20%. Pada pengujian massa jenis pada campuran perekat 20% sebesar 

0,00026 gr/mm3. Hasil pengujian lama waktu pembakaran terlama yaitu 39,75 

menit pada campuran bahan perekat sebesar 20%. Laju pembakaran tercepat yaitu 

sebesar 0,58 gr/menit pada campuran bahan perekat 20% Hasil pengujian kadar abu 

terkecil yaitu sebesar 22,44% pada campuran bahan perekat 20% dan hasil 

pengujian nilai kalor terbesar terdapat pada campuran perekat 20% yaitu sebesar 

4842,12 Cal/gr. Jumlah bahan perekat yang paling efektif didapatkan pada 

campuran bahan perekat sebesar 20%, karena dalam hasil beberapa pengujian 

hanya pada campuran tersebut memiliki nilai yang baik.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Energi merupakan komponen yang sangat dibutuhkan oleh manusia 

dan digunakan dalam berbagai bentuk kegiatan makhluk hidup. Sesuai 

dengan PP RI Nomor 05 tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional 

pada pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa sumber energi daya alam antara lain 

berupa minyak dan gas bumi, batubara, air, panas bumi, gambut, biomassa 

dan sebagainya, baik secara langsung maupun tidak langsung dapat 

dimanfaatkan sebagai energi. 

Biomassa adalah salah satu energi alternatif yang berpotensi besar 

di Indonesia. Kuantitasnya cukup melimpah namun belum dioptimalkan 

secara maksimal penggunaannya. Indonesia terletak di daerah tropis yang 

kaya akan sumber energi biomassa. Biomassa merupakan bahan organik 

yang berumur relatif muda dan berasal dari tumbuhan, hewan, produk dan 

limbah industri budidaya (pertanian, perkebunan, kehutanan, peternakan 

dan perikanan). Kristanto (2013) menyatakan bahwa biomassa merupakan 

salah satu sumber energi yang paling umum dan mudah diakses yang dapat 

diolah menjadi bioenergi. Salah satu contoh limbah biomassa adalah 

sekam padi. 

Oleh karena itu perlu dikembangkan pembuatan briket dalam upaya 

pemanfaatan limbah sekam padi. Pertama, cara pembuatan briket relatif 

mudah, murah, dan tidak memakan waktu yang lama. Kedua, daya panas 

yang dihasilkan dari pembakaran briket tidak kalah dengan bahan bakar 

fosil. Disamping itu, briket memiliki kemampuan penyebaran bara api 

yang baik, tidak mudah padam, dan tidak membutuhkan energi lain untuk 

membuat pembakaran dapat menyala stabil. Untuk mencapai hal tersebut 

dilakukan penelitian untuk menghasilkan briket yang berkualitas baik, 
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ramah lingkungan, dan memiliki nilai ekonomis tinggi. Adanya 

pemanfaatan sekam padi menjadi briket, diharapakan dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan, memberikan alternatif sumber bahan bakar yang 

dapat diperbarui dan bermanfaat untuk masyarakat 

(Kurniawan.dkk,2013:1). 

Sekam padi dihasilkan dari proses pengilingan padi. Limbah sekam 

seringkali menimbulkan permasalahan. Padahal, sekam sangat berpotensi 

sebagai sumber bahan baku energi alternatif yang murah bagi masyarakat. 

Produksi sekam padi dalam negeri sangat besar, karena sebagian besar 

masyarakat menjadikan beras sebagai makanan pokok. Pada tahun 2016 

areal pertanian padi Indonesia tercatat seluas 16.955.257 hektar dengan 

total produksi 79.354.766 ton. Luas areal pertanian di Provinsi Jawa 

Tengah pada tahun 2016 mencapai 2.056.237 hektar dengan hasil produksi 

11.473.161 ton (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2017). Setiap 

1 ton gabah menghasilkan 25% sekam yaitu 250 kg sekam padi 

(Kumalaningsih, 2014). 

Briket biorang adalah gumpalan-gumpalan atau batang-batang arang 

yang terbuat dari biorang(bahan lunak). Biorang yang termasud bahan 

lumak dengan proses tertentu dioleh menjadi bahan arang keras dengan 

bentuk tertentu. Kualitas dari biorang ini tidak kalah dengan batu bara atau 

bahan bakar lainnya. Penggunaan bahan bakar fosil merupakan bahan 

alami yang biasanya dianggap sebagai sampah dan dimusnahkan dengan 

cara dibakar. Tetapi Biomassa yang berasal dari limbah pertanian pada saat 

ini belum termanfaatkan secara optimal (Pari dkk, 2012). Proses 

pembriketan terhadap limbah pertanian merupakan salah satu cara 

mengoptimalkan pemanfaatan limbah dari hasil pertanian . 

Pemanfaatan limbah sekam padi menjadi briket arang merupakan 

sumber energi alternatif yang cukup besar dan perlu pengkajian untuk 

mendapatkan data karakteristik dari energi biomassa yang merupakan 

energi alternatif kebutuhan rumah tangga yang dapat diperbarui. 
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Briket arang merupakan bentuk energi terbarukan dari biomassa 

yang berasal dari tumbuhan atau tanaman yang saat ini sangat banyak 

tersedia di lingkungan. Dilain pihak, Indonesia sebagai negara agraris 

banyak menghasilkan limbah pertanian yang kurang termanfaatkan. 

Limbah pertanian yang merupakan biomassa tersebut merupakan sumber 

energi alternatif yang melimpah dengan kandungan energi yang relatif 

besar. Limbah pertanian tersebut dapat diolah menjadi suatu bahan bakar 

padat buatan sebagai bahan bakar alternatif yang disebut briket. Hampir di 

seluruh wilayah Indonesia terdapat lahan pertanian padi, karena tanaman 

ini dapat tumbuh di seluruh wilayah Indonesia baik dataran tinggi maupun 

rendah termasuk di Provinsi Sumatera Selatan . 

Briket mampu menyuplai energi dalam jangka panjang dan harganya 

relatif murah. Briket dapat dibuat dengan cara yang mudah dengan 

teknologi sederhana menggunakan alat cetak berbentuk silinder atau kotak 

dengan perekat tertentu. Keberadaan perekat dalam briket baik jumlah 

maupun jenisnya dapat mempengaruhi mutu briket yang dihasilkan. 

Karbon aktif merupakan karbon dengan struktur amorphous atau 

mikrokristalin yang sebagian besar terdiri dari karbon bebas yang biasanya 

diperoleh dengan perlakuan khusus dan memiliki luas permukaan berkisar 

antara 300- 2000 m2 /gr dan memiliki daya serap tinggi. Karbon aktif 

dapat dibuat dari hewan, tumbuh-tumbuhan, limbah ataupun mineral yang 

mengandung karbon seperti tulang, kayu lunak, sekam, tongkol jagung, 

tempurung kelapa, sabut kelapa, ampas penggilingan tebu, ampas 

pembuatan kertas, serbuk gergaji, kayu keras dan batubara.(Sacha Yudha 

Adhiat , 2013) 

Dengan memperhatikan prospek briket arang dan arang aktif yang 

cukup cerah yang benilai ekonomi yang cukup tinggi, maka sangatlah 

perlu dilakukan penelitian tentang pemanfaatan limbah tongkol jagung 

menjadi briket sebagai energi alternatif pengganti bahan bakar minyak dan 

gas, serta menjadi bahan baku pembuatan arang aktif. 
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Pada proses pembuatan briket ukuran butir briket akan 

mempengaruhi waktu pembakaran briket, dimana semakin besar ukuran 

butir briket maka rongga yang dihasilkan pada butiran penyusun briket 

akan semakin besar. Hal ini akan menyebabkan oksigen dapat masuk 

kedalam rongga briket dan menyebabkan reaksi oksidasi yang lebih cepat. 

Komposisi oksigen yang tinggi dalam proses pembakaran briket akan 

menyebabkan waktu pembakaran briket yang singkat sehingga briket lebih 

cepat habis terbakar . Selain itu, pada proses pembakaran briket yang 

terdiri dari arang karbon bereaksi dengan oksigen pada permukaan partikel 

membentuk karbon monoksida.Maka dari itu tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui laju pembakaran dan efisiensi yang dihasilkan 

dari proses pembakaran briket berbasis sekam padi berdasarkan ukuran 

butir briket dan variasi pencampuran bahan (Suryaningsih, 2018) 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana pengaruh perbedaan persentase antara perekat dan 

sekam padi terhadap laju bakar briket sekam padi? 

2. Bagaimana pengaruh perbedaan persentase jumlah perekat dan 

sekam padi terhadap nilai kalor briket sekam padi ? 

3. Berapa jumlah perekat yang efektif untuk mendapatkan briket yang 

sesuai dengan standar? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Lem kayu yang digunakan pada campuran briket sekam padi bisa 

didapat di toko bangunan terdekat. 

2. Perbandingan antara sekam padi dengan lem kayu dalam penelitian 

ini adalah 80%:20%, 70%:30%, dan 60%:30%. 

3. Sekam padi yang digunakan didapat dari penggilingan padi yang ada 

di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 



5  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

1. Dapat menentukan jumlah persentase perekat yang optimal untuk 

menghasilkan briket arang yang yang sesuai dengan SNI. 

2. Dapat mengetahui pengaruh perbedaan jumlah perekat dan sekam 

padi terhadap laju bakar briket sekam padi yang dihasilkan. 

3. Dapat mengetahui pengaruh perbedaan jumlah perekat dan sekam 

padi terhadap nilai kalor. 

 

 

1.5 Manfaat penelitian 

 

Adapaun manfaat dari penelitian yang di buat adalah: 

1. Bagi Mahasiswa 

 

a. Mampu memanfaatkan sekam padi sebagai bahan baku 

briket arang 

b. Mengetahui cara pembuatan briket arang 

c. Mengetahui temperatur pengarangan yang optimal dalam 

membuat briket arang dari sekam padi yang berkualitas. 

d. Mengetahui jumlah persentase perekat yang optimal dalam 

pembuatan briket arang yang berkualitas. 

2. Bagi Universitas 

Sebagai referensi penelitian tentang material bioarang yang 

kemudian dapat dikembangkan lebih lanjut 

3. Bagi Masyarakat 

Sebagai pengetahuan baru dalam pemanfaatan limbah sekam 

padi yang dapat dimanfaatkan . 

4. Bagi Industri 

Membantu industri pertanian untuk mengurangi limbah 

sekam padi 
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